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SUMMARY

Of Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA) And The 

With The behavior Of Papaya Farmers In The Village Of Pulau 

Semambu Ogan Ilir Regency (Supervised by NASRUN AZIZ and ELLY 

ROSANA)

Z A KIAH. The Role

Relationship

The purposes of this research were: 1). Measuring the role of Kontak Tani 

Nelayan Andalan (KTNA) Pulau Semambu village, North Indralaya Subdistrict, 

Ogan Ilir Regency, 2). Measuring the behavior of papaya farmers in the Pulau 

Semambu village, North Indralaya Subdistrict, Ogan Ilir Regency, 3). Analyze the 

relationship between the role of Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA) and the 

behavior of papaya farmers in the Pulau Semambu village, North Indralaya 

Subdistrict, Ogan Ilir Regency.

The research was held in the Pulau Semambu village, North Indralaya 

Subdistrict, Ogan Ilir Regency. The data were collected on January 2012. The 

research methode used is case study in the methode obtain a picture of the 

relationship the role of Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA) with the behavior of 

papaya farmers in the Pulau Semambu village. Amounting to 20 people being taken 

as an example of farmers. The data collected are the primary data and secondary

data. Primary data obtained direcly from farmers interviews using questionnaries and 

secondary data obtain from goverment agencies and literature studies.

The result showed that the role of Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA) 

includeed in the high criteria with a mean score of 61,25. Behavior of papaya farmers



in the Pulau Semambu village North Indraya belong to the high criteria with a mean

score of 60,95. This suggests that the results of measurements of the three

components of behavior of farmers ( knowledge, skill, attituded ) has been very

good. The result of data analize using uji spearman. The results showed compute rs >

rs tables of 0,943 > 0,543 then reject Ho. This means that there is a relationship

between the role of Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA) with the behavior of 

papaya farmers in the village of Pulau Semambu, North Indralaya district, Ogan Ilir 

Regency.



RINGKASAN

ZAKIAH. Peran Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA) dan hubungannya dengan 

perilaku petani pada budidaya tanaman pepaya di Desa Pulau Semambu Kabupaten 

Ogan Ilir (Dibimbing oleh Nasrun Aziz dan Elly Rosana).

Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) untuk mengukur peran Kontak Tani 

Nelayan Andalan (KTNA) di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara 

kabupaten Ogan Ilir, 2) mengukur tingkat perilaku petani dalam membudidayakan 

pepaya di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir 

dan, 3) menganalisis hubungan antara peran Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA) 

dengan perilaku petani pada budidaya tanaman pepaya di Desa Pulau Semambu 

Kecamatan Indralaya Utara kabupaten Ogan Ilir.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir. Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Januari 

2012. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus 

(case study). Metode ini digunakan memperoleh gambaran tentang hubungan antara 

peran Kontak Tam Nelayan Andalan (KTNA) dan hubungannya dengan perilaku 

petani pada budidaya tanaman pepaya di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir. Metode penarikan contoh dilakukan dengan 

dengan jumlah sample sebanyak 20 orang. Data yang didapat berupa data primer dan 

data sekunder. Data primer diperoleh dari observasi dan wawancara langsung dengan 

petani dengan menggunakan kuisioner dan data sekunder diperoleh dari lembaga 

pemerintahan dan studi pustaka.

cara sensus



Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Kontak Tani Nelayan Andalan 

(KTNA) termasuk dalam ktiteria tinggi dengan skor total 61,25, dan tingkat perilaku 

petani dalam membudidayakan pepaya juga termasuk pada kriteria tinggi dengan

skor rata-rata 60,95. Hal ini menunjukkan pengukuran dari tiga komponen perilaku

petani (Pengetahuan, sikap, keterampilan) sudah sangat baik. Hasil analisis data

dengan menggunakan uji spearman. Hasil analisis menunjukkan rs hitung > rs tabel

yaitu 0,943 > 0,543, jadi hasilnya tolak Ho. Hal ini artinya terdapat hubungan antara

peran Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA) dengan perilaku petani pada budidaya 

tanaman pepaya di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten 

Ogan Ilir.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA) adalah kontak tani nelayan andalan 

diandalkan dan dipilih untuk mewakili aspirasi petani nelayan dari tingkat 

desa/kelurahan sampai dengan tingkat nasional, yang diputuskan dalam rembuk 

paripurna ditingkatnya serta ditetapkan oleh pengurus setingkat diatasnya. Kontak 

tani nelayan berperan sebagai wadah musyawarah petani/nelayan serta mitra keija 

pertanian dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam pembangunan 

pertanian ditingkat wilayah yang bersangkutan (KTNA Kampar, 2011).

Penyuluhan Pertanian merupakan suatu sistem komunikasi pembangunan 

yang terutama ditujukan kepada masyarakat petani dan segenap keluarganya. 

Sebagai suatu sistem komunikasi penyuluhan pertanian dapat dilaksanakan dengan 

berbagai cara atau metode. Berdasarkan pendekatan psiko-sosial, penyuluhan 

pertanian dapat dilakukan secara masai, kelompok, dan perorangan. Berdasarkan 

media komunikasi, penyuluhan pertanian dapat dilakukan secara lisan, tertulis, dan 

terproyeksi. Berdasarkan hubungan antara komunikator dan komunikan, penyuluhan 

pertanian dapat dilakukan secara langsung dan tidak langsung (Mardikanto, 1993).

Berdasarkan pendekatan psiko-sosial, penyuluhan pertanian melalui kontak 

tani dilakukan secara individu. Berdasarkan media komunikasi, penyuluhan 

pertanian melalui kontak tani dilakukan secara lisan. Berdasarkan hubungan antara 

komunikator dan komunikan, penyuluhan pertanian melalui kontak tani dilakukan 

secara langsung. Penyuluhan pertanian melalui kontak tani ditujukan kepada kontak

yang
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tani untuk kemudian dengan mengingat kewibawaan dan sifat-sifat yang dimiliki 

kontak tani diharapkan informasi atau pesan penyuluh yang diberikan dapat 

disampaikan kepada petani lain yang menjadi anggota kelompoknya atau di 

masyarakat sekitarnya. Penyuluhan pertanian melalui kontak tani boleh dibilang 

sangat efektif dan menghemat waktu, tenaga, serta biaya sebab penyuluh cukup 

berhubungan dengan kontak taninya saja. Sedang dilihat dan kecepatan adopsi, 

dipandang akan lebih cepat dan efektif karena petani-petani sekelilingnya 

penyuluhan bukan dari penyuluh (yang dipandang sebagai orang luar) melainkan dari 

kalangan mereka sendiri yang sudah dikenal baik kepribadian dan keberhasilannya 

dalam berusahatani (Mardikanto, 1993).

Kontak tani atau disebut ketua kelompok tani memegang peran kunci dalam 

menggerakkan wadah kelompok tani. Ibarat suatu ruangan yang didalamnya ada 

kumpulan benda dimana ruangan tersebut bisa dibuka dan ditutup melalui pintu yang 

terkunci dengan kunci yang khusus. Jadi kumpulan benda bisa berinteraksi dengan 

dunia luar sangat tergantung pada fungsi kunci tersebut. Disitulah peranan kontak 

tani/ketua kelompok tani sebagai kunci dalam memberdayakan kelompok tani yang 

dipimpinnya menuju kelompok tani yang tangguh dan mandiri (Suastina, 2011). 

Kabupaten Ogan Ilir terdiri dari 16 Kecamatan dan 241 desa. Dalam bidang 

pertanian, Kabupaten Ogan Ilir merupakan penghasil tanaman pangan, palawija, 

perkebunan, peternakan, dan hortikultura. Di setiap daerah jenis komoditas yang 

diusahankan berbeda-beda sesuai dengan potensi yang ada di daerah tersebut. Salah 

satu kecamatan yang memproduksi tanaman hortikultura adalah Kecamatan 

Indralaya Utara. Salah satu contohnya adalah Desa Pulau Semambu. Desa Pulau 

Semambu mempunyai potensi yang sangat baik untuk budidaya pepaya. Hal ini

menerima
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didukung oleh berbagai pihak seperti Dinas Pertanian. Dalam jangka waktu dekat 

Desa Pulau Semambu akan mendapatkan bantuan untuk membudidayakan pepaya 

seluas 20 hektar (ha). Desa Pulau Semambu juga dicanangkan sebagai desa model, 

dimana desa tersebut nantinya dijadikan sebagai desa percontohan bagi desa lainnya 

dalam bidang pertanian.

Setiap petani pasti mengharapkan hasil produksi yang berkualitas tinggi dan 

kuantitas yang besar. Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas dari hasil budidaya 

pepaya, maka petani harus meningkatkan pula perilakunya dalam kegiatan budidaya 

tersebut, baik pengetahuan, sikap, maupun ketrampilan. Hal ini dapat 

diperoleh dengan adanya pembinaan dari berbagai pihak seperti peran PPL dan 

Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA) yang ada di desa tersebut.

Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten yang terdapat Kontak Tani Nelayan 

Andalan (KTNA). Dimana KTNA tersebut mempunyai peran dalam membina 

kelompok tani di Kecamatan Indralaya Utara. Salah satu desa yang dibina oleh 

KTNA adalah Desa Pulau Semambu. Desa Pulau Sumambu merupakan sebuah desa 

mempunyai kelompok tani yang membudidayakan pepaya. Maka dari itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai persepsi petani tentang peran Kontak

pepaya

Tani Nelayan Andalan (KTNA) dan hubungannya dengan perilaku petani pada

budidaya tanaman pepaya di Desa Pulau Semambu Kecamatan Indralaya Utara

Kabupaten Ogan Ilir.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA) di desa Pulau1. Bagaimana peran

Semambu kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

di Desa Pulau2. Bagaimana perilaku petani pada budidaya tanaman pepaya 

Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA)3. Bagaimana hubungan antara peran

dengan perilaku petani pada tanaman pepaya 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

di Desa Pulau Semambu

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai adalah

sebagai berikut:

1. Mengukur peran Kontak Tam Nelayan Andalan (KTNA) di Desa Pulau 

Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

2. Mengukur perilaku petani pada budidaya tanaman pepaya di Desa Pulau 

Semambu Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

3. Menganalisis hubungan antara peran Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA) 

dengan perilaku petani pada budidaya tanaman pepaya di Desa Pulau Semambu 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat serta

sebagai salah satu sumber yang memberikan informasi bagi pembaca dan sebagai

bahan kepustakaan bagi peneliti yang akan datang. Bagi peneliti sendiri diharapkan

dapat menambah pengalaman dan pengetahuan.
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